ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan
Diagnostik Four Tier Test Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII MTsN
4 Tulungagung” ini ditulis oleh Erlis Nur Azizah, NIM 12211193068 dari
Program Studi Tadris Fisika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan
dibimbing oleh Husni Cahyadi Kurniawan, S.Si., M.Si.

Kata kunci: miskonsepsi, diagnostik four tier test, getaran dan gelombang

Fokus penelitian ini dilatarbelakangi pada fenomena dengan situasi di
mana terjadi ketidaksesuaian konsep yang dimiliki siswa dengan standar ilmiah
yang ditetapkan oleh para ahli. Seringkali, siswa tidak menyadari bahwa mereka
memiliki pemahaman konsep yang salah, sehingga dapat menghambat
kemampuan mereka untuk memahami konsep yang lebih kompleks dan juga
menghambat proses pembelajaran selanjutnya. Penelitian ini menjadi penting
karena miskonsepsi memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar dan
prestasi siswa, yang merupakan faktor penentu dalam menilai kualitas pendidikan.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) mengetahui persentase miskonsepsi yang
dialami siswa kelas VIII MTsN 4 Tulungagung pada materi getaran dan
gelombang, 2) mengetahui penyebab miskonsepsi yang dialami siswa kelas VIII
MTsN 4 Tulungagung pada materi getaran dan gelombang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Penelitian
ini dilakukan di MTsN 4 Tulungagung yang diikuti oleh siswa kelas VIII-B yang
berjumlah 37 siswa yang mengerjakan tes diagnostik four tier yang hasilnya
berupa kombinasi jawaban siswa yang akan dikategorikan menjadi miskonsepsi,
paham konsep, tidak paham konsep. Dari 37 siswa dipilih 6 siswa sebagai subjek
wawancara berdasarkan hasil jawaban tes diagnostik four tier. Kegiatan
wawancara dilakukan untuk mengungkap faktor penyebab miskonsepsi yang
terjadi pada siswa. Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik, peningkatan ketekunan dalam penelitian dan pengecekan
melalui diskusi dengan teman sejawat dan kegiatan bimbingan dengan dosen
pembimbing.

Berdasarkan hasil jawaban siswa dan wawancara yang telah dilakukan
menunjukkan Miskonsepsi yang dialami siswa kelas VIII MTsN 4 Tulungagung
pada materi getaran dan gelombang berada pada kategori sedang dengan
persentase rata-rata sebesar 31,62%, sedangkan kategori paham konsep rata-rata
41,62% dan kategori tidak paham konsep rata-rata sebesar 26,76%. Pada setiap
indikator soal, kategori miskonsepsi yang dialami siswa berbeda-beda.
Miskonsepsi tertinggi terdapat pada soal nomor 1 dengan indikator soal yaitu
menyebutkan definisi getaran, yang memiliki persentase miskonsepsi dengan
kategori tinggi sebesar 62,16%. Faktor penyebab siswa mengalami miskonsepsi
adalah kurangnya pemahaman konsep dasar, interaksi konsep yang salah, metode
pembelajaran yang terbatas, buku yang digunakan siswa, kurangnya minat siswa
dalam mempelajari fisika.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Analysis of Students' Misconceptions Using a Four
Tier Test Diagnostic on Class VIII Motion Material at MTsN 4 Tulungagung," was
written by Erlis Nur Azizah, NIM 1226211202046, from the Tadris Physics Study
Program at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung under the guidance of
Husni Cahyadi Kurniawan, S.Si., M.Si.
Keywords: misconceptions, diagnostic four tier test, vibrations and waves

The focus of this research is based on phenomena with situations where
there is a mismatch between students' concepts and scientific standards set by
experts. Often, students do not realize that they have a wrong understanding of
concepts, which can hinder their ability to understand more complex concepts and
also hinder the further learning process. This research is important because
misconceptions have a significant impact on student learning outcomes and
achievement, which are determining factors in assessing the quality of education.
The aims of this research are: 1) to find out the percentage of misconceptions
experienced by class VIII students at MTsN 4 Tulungagung regarding vibrations
and waves, 2) to determine the causes of misconceptions experienced by class
VIII students at MTsN 4 Tulungagung regarding vibrations and waves.

The type of this research is descriptive with a qualitative approach. Data
collection technique are using tests and interviews. This research is conducting at
MTsN 4 Tulungagung, with 37 students from class VIII-B taking a four-tier
diagnostic test. The results are a combination of the students answers categorized
into misconceptions, understanding the concept, and not understanding the
concept. Out of the 37 students, 6 are selected as interview subjects based on their
four-tier diagnostic test answers. Interview activities are carried out to reveal the
factors causing misconceptions among the students. The validity of the data in this
research is checked using technical triangulation, increasing persistence in
research, and checking through discussions with colleagues and guidance
activities with supervisors.

Based on the results of the students answers and interviews, it shows that
the misconceptions experienced by class VIII students at MTsN 4 Tulungagung
regarding vibration and wave material are in the medium category with an average
percentage of 31.62%. The average concept understanding category is 41.62%,
while the category of not understanding the concept averages 26.76%. For each
indicator questions, the categories of misconceptions experienced by the students
vary. The highest misconception is in the question number 1, with the indicator
question stating the definition of vibration, which has a percentage of
misconceptions in the high category of 62.16%. Factors causing the students to
experience misconceptions include a lack of understanding of basic concepts,
incorrect concept interactions, limited learning methods, the books used by the
students, and a lack of interest in studying physics.
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